BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Pustaka

Sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada penefaag judulnya
persis sama dengan penelitian yang penulis susttiinsaMeskipun demikian
ada beberapa penelitian yang menyentuh persoalak. &enelitian yang
dimaksud di antaranya:

Berdasarkan Penelitian di perpustakaan, didapat®anya skripsi dan
tesis yang judulnya hampir sama dengan penelitigudii antaranya:

Pertama skripsi yang disusun oleh Suherman (NIM3197068uha
2003) berjudulPeranan Keluarga Dalam Pendidikan Jasmani dan Kateh
Bagi Anak-Anaknya Menurut Konsep Prof. RamayuliardéBuku Pendidikan
Islam Dalam Rumah TanggaKesimpulan dari skripsi itu pada intinya
menyatakan: keluarga mempunyai peranan penting kuntembantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani anak sertaiptean kesehatan
jasmani yang baik. Begitu juga dalam hal memperplatgetahuan seseorang
cara menjaga kesehatan. Peranan keluarga dalamagadfgsehatan anaknya
sudah dapat dilaksanakan sebelum bayi lahir. Yaialalui pemeliharaan
terhadap kesehatan ibu dan memberinya makananbgkglan halal selama
mengandung, sebab hal itu berpengaruh pada arak ¢andungan ibu.

Setelah bayi lahir maka tanggung jawab keluardaatiap kesehatan
anak dan ibunya menjadi berlipat ganda, dan dammiggunakan berbagai
cara untuk melindungi dan memelihara anak-anak agarjadi sehat. As-
Sayyid menyatakan: “Dalam pendidikan Islam, tuaturyang baik untuk
melindungi kesehatan badan, adalah dengan wm@yah yaitu penjagaan
kesehatan (tindakan preventif). Metode ini lebilekéf bila dibandingkan
dengan pengobatan (kuratif). Sungguh merupakan eksinspendidikan
kesehatan yang sangat bagus, jauh melampaui penmapaahli medis, yang
saat ini juga mengandalkan teori serupa. ltulahalseya, apabila Islam

melarang untuk melakukan perzinaan, tidak lain adalntuk menjauhkan
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masyarakat dari penyakit menular. Demikian jugangan Islam terhadap
minuman keras, dimaksudkan untuk menjaga masyard#tat kerusakan
(gangguan) akal. Anjurannya yang lain akan keseaexdn makan dan
minum mengandung maksud untuk menjaga badan dayakit pencernaan.

Kedug skripsi yang disusun oleh Nur Fikriyah (NIM 31@G1ltahun
2005) berjudulPendapat Zakiah Daradjat tentang Hak dan Kewajikkrang
Tua dalam Pendidikan Keagamaan And&kada intinya penulis skripsi ini
menjelaskan bahwa menurut Zakiah Daradjat, anakshaematuhi perintah-
perintah orang tua kecuali kalau orang tua menykepgada maksiat. Anak
hendaknya memelihara kehormatan ibu-bapak tanpailpafPemeliharaan
ibu-bapak ketika dalam keadaan lemah dan uzur ladatanasuk kewajiban
utama dalam Islam. Selanjutnya menurut Zakiah data orang tua
mempunyai kewajiban untuk mendidik dan membimbietkembangan anak-
anaknya. Kewajiban orang tua bukan hanya memben woencukupi
kebutuhan materiil saja melainkan kebutuhan robanipa kasih sayang, dan
perhatian.

Kelebihan Zakiah Daradjat adalah dalam menjelaskak dan
kewajiban orang tua dalam pendidikan keagamaan euiakp jelas meskipun
sifatnya masih terlalu global. Namun demikian kekgan Zakiah Daradjat
ketika menjelaskan masalah hak dan kewajiban otaagdan anak, sama
sekali tidak menyentuh pembinaan rumah tangga Ywargionis. Padahal
seluruh hak dan kewajiban suami istri atau orangéthadap anak berpangkal
dari rumah tangga yang harmonis.

Ketigg tesis yang disusun oleh Makmur (NIM520148, tal2@®5
IAIN Walisongo Semarang) berjudulUpaya Pendidikan Islam dalam
Menanggulangi Kenakalan anak Remaja Menurut Prof.Zakiah Daradjat
Penyusun tesis ini mengemukakan bahwa faktor-fapémyebab terjadinya
kenakalan anak sebagai berikut: kurangnya didéigama; kurang teraturnya
pengisian waktu; tidak stabilnya keadaan sosialitiboldan ekonomi;

kemerosotan moral dan mental orang dewasa; bangdknydan buku-buku
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bacaan yang tidak baik; pendidikan dalam sekokamgykurang baik dan
perhatian masyarakat yang sangat kurang terhadejidilean anak-anak.

Penanggulangan sedini mungkin dari semua pihaktat®a orang tua
dan para pendidik sangat diutamakan karena oraagmerupakan basis
terdepan yang paling dapat mewarnai perilaku adakuk itu orang tua dan
para pendidik harus bekerja sama sebagai mitramdateenanggulangi
kenakalan anak. Yang perlu mendapat perhatian aelsgikut: pertama
perlu peningkatan pendidikan agama; dan y&edua orang tua harus
mengerti dasar-dasar pendidikan.

Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat digkap bahwa
penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ygenulis susun.
Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu belum megigapkanPeran Orang
Tua dalam Menanamkan Pendidikan Agama Islam padzkdya (Studi di
SMP Annindlomiyah Desa Wonorojo Kec. Kaliwungu Kédndal)

B. Kerangka Teoritik
1. Penanaman Pendidikan Agama dalam Keluarga
a. Arti Penting Penanaman Pendidikan Agama dalam Keluega
Peranan keluarga sangat besar pengaruhnya dalamarnaéw
perilaku anak. Keluarga merupakan komponen utarteandenembangun
pribadi anak. Oleh karena itu, yang mula pertameushalitanamkan
kepada anak adalah pendidikan agama, hal itu bbkearti pendidikan
lainnya kurang perlu. Menanamkan pendidikan agamadand keluarga
merupakan kebutuhan yang mendasar agar keluargaliknggadoman
dan pandangan hidup dalam menempuh kehidupan diamaakhirat.
Apabila sebuah keluarga, meremehkan arti pentingngasalah
pendidikan agama maka keluarga tersebut akan kehitakendali dan
pedoman hidup dalam menghadapi berbagai masalahmanimpanya.
Oleh karena itu demikian besarnya arti penting bkah agama dalam

keluarga.
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Menanamkan pendidikan agama dalam keluarga ituasgemting
karena dapat merubah perilaku seseorang sesuaimetuguan dan
harapan. Dalam konteksnya dengan pendidikan anhwabg@endidikan
anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orangOteh. karena itu
kedua orang tua mempunyai hak dan kewajiban datamdigikan agama
Islam terhadap anak.

Dapat disaksikan betapa besar perbedaan antarg beximan
yang hidup menjalankan agamanya, dengan orang tydak) beragama
atau acuh tak acuh kepada agamanya. Pada wajaj geeny hidup
beragama terlihat ketenteraman batin, sikapnyauséémang. Mereka
tidak merasa gelisah atau cemas, kelakuan dan atarinya tidak ada
yang akan menyengsarakan atau menyusahkan oranghdlaya dengan
orang yang hidupnya terlepas dari ikatan agamaekéebiasanya mudah
terganggu oleh kegoncangan suasana. Perhatianmtyja teepada diri dan
golongannya; tingkah laku dan sopan santun daldomphbiasanya diukur
atau dikendalikan oleh kesenangan-kesenanganyihirDalam keadaan
senang, di mana segala sesuatu berjalan lancamdaguntungkannya,
seorang yang tidak beragama akan terlihat gemb@maang dan bahkan
mungkin lupa daratan. Tetapi apabila ada bahayay yaengancam:
kehidupan susah, banyak problema yang harus dilg@ap maka
kepanikan dan kebingungan akan menguasai jiwanghkdn akan
memuncak sampai kepada terganggu kesehatan jiwdnayekan lebih
jauh mungkin ia akan bunuh diri atau membunuh otaimng

Adapun unsur-unsur keluarga terdiri dari bapak, dan anak.
Keluarga mempunyai peranan penting untuk membaertiumbuhan dan
perkembangan jasmani anak serta menciptakan kesepggmani dan
rohani yang baikKeluarga merupakan kelembagaan (institusi) primer

yang sangat penting dalam kehidupan manusia, bebkgai individu

! Zakiah DaradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Mentdikarta: Gunung Agung,
1985), him. 56

’RamayulisPendidikan Islam dalam Rumah Tangd#dm. 81.
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maupun masyarak3Bebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang tidak
hanya terbatas selaku penerus keturunan saja. Oatlang pendidikan,
keluarga merupakan sumber pendidikan utama, kaegala pengetahuan
dan kecerdasan intelektual manusia diperoleh partama dari orang tua

dan anggota keluargan$a.
b. Aspek-aspek Pendidikan Agama dalam Keluarga

Pendidikan agama dalam keluarga memiliki aspek yaag, di
dalamnya dapat mencakup aspek pendidikan akidakalbdan akhlak.
Pendidikan akidah mencakup rukun iman yang berjominam,
pendidikan ibadah mencakup shalat, puasa, zakathdpn pendidikan
akhlak mencakup akhlak manusia kepada Allah, keggasul, kepada
sesama manusia dan hubungan manusia dengan alaestsean
lingkungannya.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, ada dua pedoman rddakam
mendidik, yaitu pedoman mengikat dan pedoman keaksm Pertama
pedoman mengikat yang melip@tia) pendidikan akidah; b) ikatan
spiritual yaitu jiwa anak harus diisi dengan halyeng suci agar hatinya
memancarkan iman dan keikhlasan; c) ikatan penmky@itu mengikat
seorang muslim, sejak dini hingga dewasa, dengamaratslam; d) ikatan
sosial yaitu menanamkan tata krama kemasyarakdfadua sikap
waspada yang melipftia) mewaspadai terus menerus agar pada jiwa anak
tertanam perasaan benci terhadap kejahatan dansakany b)
menelanjangi gejala-gejala ateis.

Menurut Zakiah Daradjat, pendidikan Islam yang radnpeban

orang tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakamdangka :

®Hendi Suhendi dan Ramdani WahyRengantar Studi Sosiologi KeluarggBandung:
Pustaka Setia, 2001), him. 5.

*NY.Singgih D.Gunars&Psikologi Keluarga(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995), him.1

°*Abdullah Nashih UlwanPendidikan Anak Menurut Islam: Kaidah-Kaidah Dasderj.
Khalilullah Ahmas Masykur Hakim, (Bandung: RemajasRakarya Offset, 1992), him. 207.

8lbid, him. 277.
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1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah benaung ypaling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua ndarupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungkup manusia.

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniaimpna rohaniah,
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarerkehidupan
dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hahp agama yang
dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingg& amemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapalasean setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, asedangan
pandangan dan tujuan hidup musfim.

Dari pendapat para ahli di atas, maka pendidikang yharus
diberikan kepada anak di antaraflya:

1. Pendidikan Akidah dan Ibadah

Akidah adalah keyakinan atau kepercayaan. Secafiathaerarti

“yang terpaut di hati”. Dengan kata lain secatianologis,akidah adalah

ikatan, sangkutan. Dalam pengertian teknis makndabkadalah iman,

keyakinan yang menjadi pegangan hidup setiap pémedama Islam.

Akidah karena itu, selalu ditautkan dengan rukuariratatarkanul iman

yang merupakan asas seluruh ajaran ISlamidak lain dari apa yang

diyakini oleh hati, atau ide yang diterima dengasaryakin dan pasti oleh
hati sebagai ide yang benar (sesuai dengan kemyadteu ide yang baik

(manusia menghasilkan kebaikan, bila diamalkankaRgkin atau rasa

pasti pada hati tidaklah menjadi jaminan tentangpbatau baiknya suatu

akidah, karena dalam masalah akidah banyak sekdhpat pertentangan

antara suatu kaidah dengan kaidah yang lain. Selwagaoh, akidah

"Zakiah Daradjat dkkJmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 36

8Mohammad Nur Abdul Hafidviendidik Anak (Bidang Akidah dan Ibadakly ogyakarta:
Darussalam, 2004), him. 17

®Mohammad Daud AliHukum Islam, Pengantar [Imu Hukum dan Tata Hukulamsdi
Indonesia (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),. Bfn
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orang beragama bahwa alam ini diciptakan Tuharebmgan dengan
akidah kaum materialis bahwa alam ini tidak didipta Mustahil bahwa
dua akidah yang bertentangan itu sama-sama benastildh salah

satunya benar dan lawannya salah. Jadi ada akatehspngguh-sungguh
benar, kendati ditolak oleh sebagian manusia, danpala akidah yang
sungguh-sungguh salah, kendati diterima denganyadsa dan pasti oleh
sebagian orany.

Kata agidah telah melalui tiga tahap perkembangaknm Tahap
pertama, agidah diartikan dengan tekad yang baledzim al-muakkad
mengumpulkan gl-jam’u), niat @n-niyah), menguatkan perjanjiaratt
tautsiq lil uqud, sesuatu yang diyakini dan dianut oleh manusa& ibu
benar atau batil. Tahap kedua, akidah diartikamgaib‘perbuatan hati”.
Tahap ketiga, di sini agidah telah memasuki masaakengan dimana ia
telah terstruktur sebagai disiplin ilmu dengan gungkup permasalahan
tersendirit! Inilah tahap kemapanan dimana agidah didefiniséetragai
liImu tentang hukum-hukum syari’at dalam bidangdabi yang diambil
dari dalil-dalil yaginiyah (mutlak) dan menolak syubhat dan dalil-dalil
khilafiyahyang cacat.

Dalam bidang ibadah, misalnya shalat, maka sejak amur 7
tahun harus diperintahkan untuk menunaikan sh@latantara ibadah-
ibadah yang diwajibkan kepada setiap pemeluk IsiEmalat mempunyai
sifat dan kedudukan yang tersendiri. Boleh dikatakaempunyai
keistimewaart? Sehubungan dengan itu M. Natsir mengatakan:

Shalat dalam Islam itu bukan sekedar upacara yang ldilakukan
paling banyak setengah hari dalam tiap-tiap tujah (seminggu),
tapi ia adalah suatu tempat berlindung yang tak geeswakan
bagi seorang Islam, yaitu suatu keadaan tempathin Ibanyak
dapat mengumpulkan tenaga sesudah bergelut deregioukan

°Tim Penulis IAIN Syarif HidayatullatEnsiklopedi Islam Indonesia(Jakarta: Anggota
IKAPI, 1992), him. 98.

Ybrahim Muhammad ibn Abdullah al-Buraikafengantar Studi Agidah Islamalih
bahasa, Muhammad Anis Matta, (Jakarta: RobbansP1€98), him. 4-5.

2\. Yunan NasutionPegangan Hidup 3(Solo: Ramadhani, 1984), him. 7.
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dan kegelisahan hidup sehari-hari sehingga ia léddilah untuk

meneruskan perjuangan hidup selanjuthiya.

Dalam bahasa Arab, perkataan shalat digunakan urgbkrapa
arti. Di antaranya digunakan untuk arti do’'a, sépdalam firman Allah
yang terdapat dalam al-Qur'an Surat (9) At-Taubgdt 403: digunakan
untuk arti “rahmat” dan untuk arti” mohon ampunaeperti dalam firman
Allah dalam Al-Qur'an Surat (33) ayat 43 dan'46.

Syekh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi menegaskan:
S dzzis Jlably JIgdl bl JBLSTe 2y clell @ aa)
B oga Lty ol Rz

Shalat menurut bahasa ialah berdo’a. Sedang mepemgertian syara
sebagaimana kata Imam Rafii, shalat ialah ucamapan dan

perbuatan-perbuatan yadgmulai dengan takbir dan ditutup dengan
salam disertai beberapa syarat yang sudah ditemtuka

Menurut Syekh Mahmud Salthut, dalam shalat telahirtgoun
segala bentuk dan cara yang dikenal oleh umat mendalam
menghadapkan penghormatan dan pengagungan, te¢agkanitu hanya
menggunakan salah satu cara seperti sekedar #edgan penuh hormat
atau sekedar tunduk, atau sujud dan sebagainyaAlt&n menghimpun
segala yang dikenal itu dalam ibadah shalat untidhggambarkan
puncak pengagungan kepada-NYa.

13\. Natsir,Marilah Shalat (Jakarta: Media Dakwah, 1999), him. 53-54.
47akiah Daradjatiimu Figh, jilid 1, (Yogyakarta: PT. Dani Bhakti Wakaf, 1995Im.71.

*Syekh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazghath al-Qarib, (Beirut: Maktabah al-lhya at-
Kutub al-Arabiah, tth), him. 11.

¥Mahmud Syaltutal Islam Agidah Wa Syari'ah(Mesir: Dar al Qalam, Cet Ill, 1966),
him 93.
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Di antara ibadah, shalatlah yang membawa manusaekat
kepada Tuhan. Di dalamnya terdapat dialog antarausia dengan Tuhan
dan dialog berlaku antara dua pihak yang salingdsipart’

2. Pendidikan Akhlak

Pendidikan agama berkaitan rapat dengan pendidédrak.
Tidak berlebih-lebihan kalau kita katakan bahwadidikan akhlak dalam
pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapaisahgan dari
pendidikan agama. Sebab yang baik adalah yanggianbaik oleh
agama dan yang buruk adalah apa yang dianggajk lmleh agama.
Sehingga nilai-nilai akhlak, keutamaan-keutamaatandamasyarakat
Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkaim ajama. Sehingga
seorang Muslim tidak sempurna agamanya sehinggilkaigta menjadi
baik. Hampir-hampir sepakat filosof-filosof pendidn Islam, bahwa
pendidikan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam. &ekujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah mendidik jiwa dan akhlakt&ega memegang
peranan penting sekali dalam pendidikan akhlakkuahak-anak sebagai
institusi yang mula-mula sekali berinteraksi denganoleh sebab mereka
mendapat pengaruh daripadanya atas segala tingkahyl. Oleh sebab
itu haruslah keluarga mengambil berat tentang igédh ini, mengajar
mereka akhlak yang mulia yang diajarkan Islam gsederbenaran,
kejujuran, keikhlasan, kesabaran, kasih-sayanga &ebaikan, pemurah,
berani dan lain-lain sebagainya, dia juga ngagarkan nilai dan
faedahnya berpegang teguh pada akhlak di dalamdup; membiasakan
mereka berpegang kepada akhlak semenjak *Recil.

Manusia itu sesuai dengan sifat asasinya meneraséat jika
datangnya melalui rasa cinta dan kasih sayangngadamenolaknya jika
disertai dengan kekasaran dan biadab. Oleh sebah @#ntara kewajiban

keluarga dalam hal ini adalah:

YHarun Nasutionislam Ditinjau Dari Berbagai Aspekny&Jakarta: Jilid | Ul Press, 1979),
him. 37

Bapuddin NataAkhlak Tasawyf(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), léifn.1
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a. Memberi contoh yang baik bagi anak-anaknyandddarpegang teguh
kepada akhlak mulia. Sebab orang tua yang tidakalsérmenguasai
dirinya tentulah tidak sanggup meyakinkan anak-apak untuk
memegang akhlak yang diajarkannya. Di antara kata-knutiara
yang terkenal dari Ali R-A.adalah: "Medan perapgrtama adalah
dirimu sendiri, jika kamu telah mengalahkannyatue kamu akan
mengalahkan yang lain. Jika kalah di situ, nisadijt@mpat lain kamu
akan lebih kalah. Jadi berjuanglah di situ lebihuda".*®

b. Menyediakan bagi anak-anaknya peluang-peluangsdasana praktis
di mana mereka dapat mempraktekkan akhlak yangirdd@edari
orang tuanya.

c. Memberi tanggung jawab yang sesuai kepada amakaga supaya
mereka merasa bebas memilih dalam tindak-tanduknya.

d. Menunjukkan bahwa keluarga selalu mengawasi kaedengan sadar
dan bijaksana.

e. Menjaga mereka dari teman-teman yang menyelewlangtempat-
tempat  kerusakan, dan lain-lain lagi cara di ankeluarga dapat
mendidik akhlak anak-anaknya.

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa Pendidikgama
sesungguhnya adalah pendidikan untuk pertumbuhaal ®eorang
anak’®Pendidikan agama dan spiritual termasuk bidangrgida
pendidikan yang harus mendapat perhatian penuhkeleiarga terhadap
anak-anaknya. Pendidikan agama dan spiritual irdirbenembangkitkan
kekuatan dan kesediaan spiritual yang bersifatrnglang ada pada
kanak-kanak melalui bimbingan agama yang sehat mdangamalkan
ajaran-ajaran agama dan upacara-upacaranya. Bagaumembekalkan
kanak-kanak dengan pengetahuan-pengetahuan agam&ebadayaan

Islam yang sesuai dengan umumnya dalam bidang-dpidkidah, ibadat,

185.

Asmaran, ASPengantar Studi AkhlaKJakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 1992), him.

Nurcholis Madjid,Masyarakat ReligiusJakarta: Paramadina, 2000), him.93.
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muamalat dan sejarah. Begitu juga dengan mengajdpadanya cara-
cara yang betul untuk menunaikan syiar-syiar damakban-kewajiban
agama, dan menolongnya mengembangkan sikap agamagtul, yang
termasuk mula-mula sekali adalah iman yang kugtaéta Allah,
malaikatnya, kitab-kitabnya, rasul-rasulnya, hakhieat, kepercayaan
agama yang kuat, takut kepada Allah, dan selalndagat pengawasan

daripadanya dalam segala perbuatan dan perkataa

c. Perkembangan Moral dan Agama pada Usia Remaja

Menurut Elisabeth B. Hurlock, Istilah perkembangbararti
serangkaian perubahan progresif yang terjadi selzgaat dari proses
kematangan dan pengalanfarSelanjutnya Elisabeth B. Hurlock dengan
mengutip perkataan Van den Daele menyatakan:

Perkembangan berarti perubahan secara kualitatif,berarti
bahwa perkembangan bukan sekedar penambahan leeberap
sentimeter pada tinggi badan seseorang atau peamgk
kemampuan seseorang, melainkan suatu proses sitedaai
banyak struktur dan fungsi yang kompleks. Padardgaada dua
proses perkembangan yang saling bertentangan ggaditsecara
serempak selama kehidupan, yaitu pertumbuhan atuse dan
kemunduran atau involu&.
Yang menjadi fokus pembahasan pada tulisan ini aadal
perkembangan masa remaja dari aspek moral danrkeaga
1) Perkembangan Moral
Moral merupakan suatu kebutuhan penting bagi rentejatama
sebagai pedoman menemukan identitas dirinya, mevaeykan
hubungan personal yang harmonis, dan menghindafiikdonflik peran

yang selalu terjadi dalam masa tranSisvlenurut Kohlberg sebagaimana

ZElisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarBuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan edisi kelima, alih bahasa, Istiwidayanti, Soedjgr(Jakarta: Erlangga, tth), him. 2

*Elisabeth B. HurlockPsikologi PerkembangarBuatu Pendekatan Sepanjang Rentang
Kehidupan him. 2

ZDesmita,Psikologi Perkembangamet kelima, (Bandung: Remaja Rosdakarya), him.206
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dikutip oleh Desmita apa yang disebut moral merapakagian dari
penalaran(reasoning. Penalaran dan pertimbangan tersebut berkenaan
dengan keluasan wawasan mengenai relasi antardadirdliri orang lain,
antara hak dan kewajiban. Dengan demikian, orang pertindak sesuai
dengan moral adalah orang yang mendasarkan tindgkaatas penilaian
baik buruknya sesuatu. Karena lebih bersifat peaala maka
perkembangan moral sejalan dengan perkembangan Md&in tinggi
tingkat penalaran seseorang makin tinggi pula ahgkoralnya.

Dari uraian diatas konsep moral pada usia remagmhsyauh
berbeda, tidak lagi sesempit pada masa sebeluniighb.ini karena
dibandingkan dengan anak-anak, tingkat moralitasaja sudah lebih
matang. Mereka sudah mulai mengenal konsep-konseplitas seperti
kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan déagainya.

2) Perkembangan Agama

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pengagdengan
moral. Sebagaimana dijelaskan oleh Adams dan Galldng di kutip
oleh Desmita bahwa agama memberikan sebuah keramgiad, sehingga
membuat seseorang mampu membandingkan tingkah vyiakibi
bandingkan dengan masa awal anak-anak misalnyakikeyn agama
remaja telah mengalami perkembangan yang cukuptbdfalau pada
masa awal anak-anak ketika mereka baru memilikidkepuan berpikir
simbolik Tuhan dibayangkan sebagai seseorang yamngda di awan,
maka pada masa remaja mereka mungkin berusaha mnesetaiah
konsep yang lebih mendalam tentang Tuhan dan teksis
Perkembangan pemahaman remaja terhadap keyakiaamaagi sangat
dipengaruhi oleh perkembangan kognitifnya.

Oleh sebab itu, meskipun pada masa awal anak-amaklah
diajarkan agama oleh orang tua mereka, namun kaa&ea masa remaja

mereka mengalami kemajuan dalam kognitif, mereka ngkin

2Ibid., him.208.
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mempertanyakan tentang kebenaran agama merekai.sBadthm hal ini

peran orang tua sangat dibutuhkan terutama merspidtualitas anak,
orang tua mempunyai peran penting untuk menumbuhkiam

mengembangkan kecerdasan spiritual anaknya. Unarkbantu mereka
menatap dan mendesain masa depan dengan tatagpberang, optimis,
dan yakin. Berikan ruang kepada mereka untuk baskrenenentukan
program, dan jadwal kegiatan serta menjadi cenpaisitif bagi anak-
anaknya.

d. Tanggung Jawab Orang tua terhadap anak

Orang tua mempunyai tanggung jawab besar terhacdig aleh
karena itu orang tua seyogyanya memberikan perhati®rongan,
fasilitas dan teladan yang baik pada anak. Mendilhmad Tafsir bahwa
pembangunan sumber daya manusia, termasuk pembarzn erat
sekali kaitannya dengan penumbuhan nilai-nilai gepgekwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, jujur, berdisiplin, dan mekniitos kerja yang
tinggi. Hal ini bukanlah merupakan suatu prosesagsnelainkan suatu
proses yang panjang yang harus dimulai sedini mongkitu sejak masa
anak-anak. Itu adalah pendidikan dalam rumah tangga

Dengan menumbuhkan anak-anak sejak dini, akan ldhhir
generasi anak Indonesia yang berkualitas. Anak-dreakis disiapkan
sedini mungkin, terarah, teratur, dan berdisiglalam kehidupan seperti
itu, tingkat godaan dan hal-hal yang dapat merusaktal serta moral
manusia sungguh amat dahsyat. Sekarang pun reldah terasa. Dalam
menghadapi zaman itu agama akan terasa pentingnya.

Dilihat dari ajaran Islam, anak adalah amanat Alkatmanat wajib
dipertanggung jawabkan. Jelas, tanggung jawab ai@andgerhadap anak
tidaklah kecil. Secara umum inti tanggung jawab ifalah

penyelenggaraan pendidikan bagi anak-anak dalaralrtamgg&> Tuhan

% Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan dalam Perspektif IslanfBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 160.
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memerintahkan agar setiap orang tua menjaga kelogagdari siksa
neraka:

CH D WG LS S S

Jagalah dirimu dan keluargamu daksan neraka Jadi,

tanggung jawab itu pertama-tama adalah sebagaiu suat

kewajiban dari Allah; kewajiban harus d ilaksanak@®.

At-Tahriim: 6).

Kewajiban itu dapat dilaksanakan dengan mudah dgarwkarena

orang tua memang mencintai anaknya. Ini merupafanrsanusia yang
dibawanya sejak lahir. Manusia mempunyai sifat neacanaknya. Ini

terlihat dalam surat al-Kahfi ayat 46:

(46 : 80y B s £y 0,5 Jul
Harta dan anak-anak merupakan @sani kehidupan dunia
(QS. al-Kahfi: 46).

e. Metode Penanaman Pendidikan Agama

Dalam pengertiatetterlijk, kata "metode" berasal dari bahasa Greek
yang terdiri darimetayang berarti "melalui”, dahodos yang berarti "jalan".
Jadi, metode berarti "jalan yang dilalé?'Dalam bahasa Arab, kata metode
diungkapkan dalam berbagai kata. Terkadang digumdiata al-tarigah,
manhaj, dan al-wasilahAl-tarigah berarti jalan,manhajberarti sistem, dan
wasilah berarti perantara atau mediator. Dengan demikiatg Arab yang
dekat dengan arti metode adatatiarigah?’

Dengan demikian metode dapat berarti cara atauw jgdang harus
dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Selain itua gaila yang mengatakan
bahwa metode adalah suatu sarana untuk menemukaguji dan menyusun
data yang diperlukan bagi pengembangan disipliru ilersebut®Ada lagi

pendapat yang mengatakan bahwa metode sebenarrgai felan untuk

Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), him. 89.
#’Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 144.

%lmam Barnadib,Filsafat Pendidikan: Sistem dan Metodgr ogyakarta: Andi Offset,
1992), him. 85.
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mencapai tujuaf® Jalan untuk mencapai tujuan itu bermakna ditenapatk
pada posisinya sebagai cara untuk menemukan, medgnj menyusun data
yang diperlukan bagi pengembangan ilmu atau tersmsisasikannya-suatu
pemikiran. Dengan pengertian yang terakhir ini,adetlebih memperlihatkan
sebagai alat untuk mengolah dan mengembangkan gagtsan sehingga
menghasilkan suatu teori atau temuan.
Adapun metode pendidikan Agama Islam di antaranya:
1. Metode Bimbingan dan Penyuluhan
Dalam Al-Qur'an terdapat firman-firman Allah yangmngandung
metode Bimbingan dan Penyuluhan justru karena AlaQu sendiri
diturunkan untuk membimbing dan menasihati; mansgsiasingga dapat
memperoleh kehidupan batin yang tenang; sehat betias dari segala
konflik kejiwaan. Dengan metode. ini manusia akaammpu mengatasi
segala bentuk kesulitan hidup yang dihadapi ataardman dan takwanya
kepada Yang Maha Menjadikan. Kisah Lugman ketikengagr anak
lelakinya untuk tidak memusyrikkan Tuhan adalahajugenunjukkan
tentang pelaksanaan metode di atas. Pendekatandyaedukan dalam
melaksanakan metode tersebut adalah melalui-sikag yemah lembut
dan lunak hati; dengan gaya menuntun/membimbirgy&ie kebenaran.
2. Metode Pemberian Contoh dan Teladan
Dalam al-Qur'an kata teladan diproyeksikan dengata kswah
yang kemudian diberi sifat di belakangnya sepéftit hasanahyang
berarti baik. Sehingga terdapat ungkapaswatun hasandahyang artinya
teladan yang baif®
Rasulullah adalah panutan terbaik bagi umatnyaa td beliau
senantiasa ditemukan tauladan yang baik sertabastisin mulia*Metode

yang cukup besar pengaruhnya dalam mendidik anakaladmetode

®Hasan LanggulungBeberapa Pemikiran tentang Pendidikan IslafBandung: PT al-
Ma'arif, 1984), him. 183.

®Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him. 147.
31Ramayulis,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2004), him. 170.
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pemberian contoh dan teladan. Allah telah menumjonkkahwa contoh
keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad adalahgametung nilai
paedagogis bagi manusia (para pengikutnya).

3. Metode diskusi

Secara umum, pengertian diskusi adalah suatu pryseg
melibatkan dua individu atau lebih, berintegragiasa verbal dan saling
berhadapan, saling tukar informasi, saling mempartkan pendapat
dalam memecahkan sebuah masalah terféntu.

Metode diskusi juga diperhatikan oleh Al-Qur'anasalmendidik
dan mengajar manusia dengan tujuan lebih memantgpagertian, dan
sikap pengetahuan mereka terhadap sesuatu maRatatiah Allah dalam
hal ini adalah agar kita mengajak ke jalan yangabelengan hikmah dan
mauidahyang baik dan membantah mereka dengan berdiskngaa cara
paling baik.

Suatu diskusi baru dapat berjalan dengan baik @ilakukan
dengan persiapan beserta bahan-bahannya yang qalagy dengan
pembicaraan yang berlangsung secara rasiaghyyalh), tidak didasarkan
atas luapan emosi dan lebih mementingkan pada ketam rasional
daripada kepentingan egoistis pribadi peserta. Usiski bila diarahkan
untuk tidak mengambil suatu kesimpulan, maka disabalog yaitu
sekadar memberitahukan tentang pendirian atas sikaping-masing
tentang suatu masalah yang telah lama dirasakamgaebsuatu
permasalahan. Dalam dialog tidak ada yang menaag ydng kalah,
masing-masing tetap berada pada pendiriannya;uséémtang adanya
perbedaan. Sebagaimana halnya dialog Nabi sendmgah pendeta
Kristen dari Najran yang tidak bersifat saling mereatau mengalahkan

kepercayaan masing-masing.

*Armai Arief, Pengantar dan Metodologi Pendidikan Islatdakarta: Ciputat Pers, 2002),
him. 145.



22

4. Metodeimtsal (Pemberian Perumpamaan)

Di antara sarana untuk memberi kesan dan pengdukatf yang
diajarkan al-Qur'an adalah menggunakan perumparatean misal yang
mempunyai nilai-nilai moral. Hal ini akan membeésian pengaruh yang
dalam di dalam diri anak dan sangat berperan deé&ntdupan sehari-hari
dalam membentuk sikap dan tingkah lakufiya.

5. Metode Acquisition (Self Educatiopy Explanation dan Exposition
(Penyajian)

Metode-metode lainnya sepertacquisition (self-educatiol
explanationdanexposition(penyajian). Dengan disertai motivasi-motivasi
belajar, juga dapat ditemui dalam Al-Qur'an, dambagai sabda Nabi
dengan tujuan yang sama yaitu agar manusia sebameiluk Tuhan-
dengan kemampuan yang ada dalam dirinya bersediajalaekan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala larangamgan-Nya.

Dengan demikian, metode pendidikan Islam yang dikdbki
oleh umat Islam pada hakikatnya adataéthod of education through the
teaching of Islam(metode pendidikan melalui ajaran Islam) atas semu

bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan menuaoa@jlslam.

2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam (PAIl) terdiri atas tiga kayaitu
"pendidikan”, "agama" dan "Islam". Zahara Idrisatelmengumpulkan
definisi pendidikan menurut para tokoh pendidiRxAhmad D. Marimba
memberi pengertian pendidikan sebagai bimbingan ptapinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasdem rohani si

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utdfaAdapun

3asnelly llyas,Mendambakan Anak SalgtBandung: al-Bayan, 1997), him. 42.
347ahara Idrispasar-Dasar Kependidikar{Bandung: Angkasa, 2002), him. 9.

35Ahmad D.Marimba,Pengantar Filsafat PendidikanBandung: PT al-Ma’arif, 1998),
him. 20.
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mengenai arti kata "agama" bahwa dal@wford Advanced Leaner's
Dictionary of Current Englishdinyatakan, bahwa:
"Religion: believe in the existence of God or god#o has/have
created the universe and given man a spiritual retwhich
continuous to exist after the dead of the Bdtly
(agama adalah suatu kepercayaan terhadap adanga TWamg Esa,
atau Tuhan-Tuhan, yang telah menciptakan alam dameRmn
memberikan roh kepada manusia yang akan tetapetelals matinya
badan).

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyiéhe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakmi Y1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri séps@au kepada
kehendak Allar’

Dengan demikian, pengertian kata "pendidikan" data Kagama
Islam" yang masing-masing telah diuraikan, dapsatdkan menjadi suatu
pengertian pendidikan agama Islam secara intelgf@hgenai pengertian
pendidikan agama Islam banyak pakar pendidikan yargnberikan
definisi secara berbeda, masing-masing pakar meskanusesuai dengan
pandangan dan pemikirannya, di antaranya: menwhimadi, pendidikan
agama Islam ialah "usaha yang lebih khusus ditekankintuk
mengembangkan fitrah keberagamaaaelidiositag subjek didik agar
lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkararagjaran
Islam." Implikasi dari pengertian ini, pendidikagaana Islam merupakan
komponen yang tidak terpisahkan dari sistem pekalidislam, hal itu
menunjuk luasnya makna pendidikan Islam. Bahkaaktitberlebihan
kalau dikatakan bahwa pendidikan agama Islam bgsiusebagai jalur
pengintegrasian wawasan agama dengan bidang-bsataaio(pendidikan)

yang lain. Implikasinya lebih lanjut, pendidikan aaga harus sudah

%As Hornby, Oxford Student's Dictionary of Current EnglisiNew York: Oxford
University Press, Third Impression, 1984), him..725

$"Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(New York: National Publication, tth),
him. 4.
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dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan keluargabelum anak
memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmugytaim 3

Menurut Muhaimin, pendidikan agama Islam merupaaah satu
bagian dari pendidikan Islafizakiah Daradjat menjelaskan sebagai
berikut.

1. Pendidikan agama Islam adalah usaha berupa bimbigga asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesaiigikrdnya dapat
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hiavgy(of life.

2. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang didaékan
berdasarkan ajaran Islam.

3. Pendidikan agama Islam adalah pendidikan melalarajajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhaadaphanak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan @atdanemahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama isag telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikaraajagama Islam
itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi kesedantatup di
dunia maupun di akhirat kel4K.

Pengertian pendidikan agama Islam secara formalandal
kurikulum berbasis kompetensi dikatakan:

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar darcter@malam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berkkhialia
dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumbenamya
kitab suci Al-Qur'an dan hadis, melalui kegiatanmlingan,
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalamdrareDgi
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain ndala
masyarakat hingga terwujudnya kesatuan dan pershamys4’

#Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Teoi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), him. 29.

*Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islgdekarta: PT Raja
Grapindo Persada, 2005), him. 6.

“°Zakiah Daradjatiimu Pendidikan Islamjakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 86.

“Abdul Rachman ShaletiPendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bandiarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 7.
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Hal ini sesuai dengan rumusan Pasal 37 penjelas&@Pt Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Agama Islashwa
pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk @edatik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Mahg Esa serta
berakhlak mulia.

Dari sekian banyak pengertian pendidikan agamamisipada
dasarnya saling melengkapi dan memiliki tujuan yeaak berbeda, yakni
agar peserta didik dalam aktivitas kehidupannyaaktidepas dari
pengamalan agama, berakhlak mulia, berkepribadiamaj berwatak
sesuai dengan ajaran agama Islam. Dengan demi#tggat dipahami
bahwa pendidikan agama Islam yang diselenggarakda pemua jalur,
jenjang dan jenis pendidikan menekankan bukan hpagla pengetahuan
terhadap (Islam), tetapi juga terutama pada petaksadan pengamalan
agama peserta didik dalam seluruh kehidupannya. .

. Dasar-Dasar Pendidikan Islam

Dasar pendidikan dalam Islam dapat dibedakan kegayi@asar
ideal, dan (2) Dasar operasiofial.

Dasar ideal pendidikan dalam Islam adalah idengikgain ajaran
Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumbergyaama yaitu Al-
Qur'an dan Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangdkdsm pemahaman
para ulama dalam bentuk :
(1) Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil at§adalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun

mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mganguterang, serta

42Ramayulis,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.
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membimbing mereka ke jalan yang lufdsSemua isi Al-Quran
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islana slpat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan us@agumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sligianggah
kebenarannya oleh siapa plin.

Salah satu bentuk ibadah yang paling lengkap adSkilat.
Lugman mengajarkan anaknya agar mendirikan shebstgaimana Allah

telah berfirman dalam Al Qur'an surat A Lugman al/at

SR a0 OFTE €240
JOREC]¢0] BOOREO D wa S

QO ta €0 Qo ORODIROM W e NI
PO EFEW o - @0 B EC COMWwa - KITOR
OQRO B NEéHa 8000 Ao 68 JON<R
RO eR SII0.8 A&, @ 0@
5 & g BOUREPH o S
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan surdhlgmanusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadayaaga
menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS
Lugman: 17)

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah SunnahulRk.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdam karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi urmatny

Pengenalan anak-anak terhadap agama yang pertaalah ad
melalui iman, menurut Rasulullah SAW, orang tua Kaamh mampu
membentuk arah keyakinan anak-anak. Menurut bel@iap bayi yang

dilahirkan sudah memiliki potensi untuk beragamamuan bentuk

“*Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an(Mansurat al-A'sr al-Hadis, 1973),
him. 1.

“‘Wahbah Az-Zuhaili,Al-Qur'an dan Paradigma Peradabarferj. M.Thohir dan Team
Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), him. 16.

5 Depag RIAI-Qur'an dan Tafsirnydilid VII, (Yogyakarta: Ull Press, 1997), him.631
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keyakinan yang dianut anak sepenuhnya tergantump hilambingan,

pemeliharaan dan pengaruh orang tua mereka. Sésngan hadist Nabi

SAW:
e s;ﬂmmy/ JW ifa:;m@b;z/;};dfy

"52"’;@5;5 53 ol shdl e 8 Y sl i o
‘;e;\;,\}w@uw S ;L&eww\wmw

B Y @l S0 L A gl vm» Sl TR TN
Hlsad oy A1 glt

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, sesungguhnya dianpé berkata
rasulullah saw bersabda: setiap anak itu dilahida@am keadaan
fitrah, kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahuasrani,

atau majusi. Sebagaimana seekor ternak tanpa epediah kamu
mengira dia terpotong hidungnya misalnya? Kemudsdu

hurairah mengatakan: “kalau mau, bacalah firmamaAberikut

ini (tetaplah atas fitrah Allah yang telah mendiata manusia
menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitdlah. (H.R.

al-Bukhari).

Rasulullah SAW bersabda:

a;}

;L.’\ ﬁj L@_J.& V.Aj_’f,a\j u\.wa CM ;Lu\ ﬁj OM\J V-ﬁy‘j\

.(.35\.3 j;} ol9)) .cg.-L.a.AJ\ &) v.g_n.:.: \Ju}aj s ;:.&
Artinya: “Perintahlah anak-anak kalian melakukaalahsejak mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena
meninggalkan shalat saat mereka berumur sepuluimtah
dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” (HR. Abu Dad)wu
Dasar operasional pendidikan dalam Islam dapatgdikepada
enam macam yaitu dasar historis, sosiologis, ekaopolitik dan

administrasi, psikologis, dan dasar filosdffs.

“6 Shahih Muslim Juz IV, imam Abu Husein Muslim Birji#j Al Qusya An Naisabury, di
terjemahkan oleh Adib Bisri Mustofa, (Semarang: 83% Syifa, 1993), him.587.

" Abi Daud Sulaiman ibn Al-Asy’ats Al-Sajastaiunan Abi Daugd(Beirut: Dar Al-Fikr,
1990), Jilid 1, him. 119.

“8Ramayulis)imu Pendidikan Islamhim. 62.
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1. Dasar Filosofis
Dasar yang memberi kemampuan memilih yang terbaik,
memberi arah suatu sistem yang mengontrol dan meraiah kepada
semua dasar-dasar operasional lainnya.
2. Dasar Psikologis
Dasar yang memberi informasi tentang watak anakdigdékan
metode yang terbaik dalam praktek, pengukuran danilgian
bimbingan di penyuluhan.
3. Dasar Sosiologis
Dasar berupa kerangka budaya dimana pendidikantiya i
bertolak dan bergerak, seperti memindahkan budeyamilih dan
mengembangkannya.

Berdasarkan keterangan tersebut, kesimpulan yapat ahambil
yaitu dasar operasional merupakan dasar yang telbesebagai
aktualisasi dari dasar ideal. Dengan demikian dagarasional pendidikan
anak dalam Islam harus mencerminkan enam daséasli a

c. Tujuan Pendidikan Islam

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia No&t
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional akten bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuwan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang baebatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulkeinédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbdastakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilcakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara Yyang demokratisrtas
bertanggungjawafy.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurtfinA

tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorisnteepada nilai-nilai

“‘Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasionélakarta: BP.
Cipta Jaya, 2003), him. 7.
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islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku

"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan sed@m@gan
Tuhannya.

b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang
dengan masyarakatnya.

c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, meiagetizn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdg@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgdn yang
harmonis pul&°

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajasukaniah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam iang pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa eter; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suatickgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujur@mg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semuatanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpse¢ndidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebelkim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklykkg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiang mendidikan Islant®

Menurut Ahmad Tafsir, tujuan umum pendidikan Islafah a.

Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa, mtmusia beriman,

atau manusia yang beribadah kepada Allah; b. musling sempurna itu

ialah manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdastasepandai; (2)

**Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), him. 121.

*Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyial-Tarbiyah Al-Islamiyyafferj. Abdullah Zakiy al-
Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam", (Bang: Pustaka Setia, 2003), him. 13.
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jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepada Allahb@rketerampilan; (4)
mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah darofigpg5) memiliki
dan mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengegkaanfilsafat; (7)
hati yang berkemampuan berhubungan dengan alami’gaib

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambitigdan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dsambentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupadebal iman dan
takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan agama.

3. Pentingnya Penanaman Pendidikan Agama Islam dalam &uarga

dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama lam

Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai haraganaaak-
anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak pailg tahu
membedakan apa yang baik dan yang tidak baik, tadtah terjerumus
dalam perbuatan-perbuatan yang dapat merugikamydigendiri maupun
merugikan orang lain. Harapan-harapan ini kirankanalebih mudah
terwujud apabila sejak semula, orang tua telah axgry akan peranan
mereka sebagai orang tua yang besar pengaruhimgalégr perkembangan
moral anak?>

Seorang anak, sulit diharapkan untuk dengan segdibertingkah
laku sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlakwengerti apa yang
dituntut lingkungan terhadap dirinya, dan sebagainfspek moral
seorang anak merupakan sesuatu yang berkembartipgakembangkan.
Artinya, bagaimana anak itu kelak akan bertingkatulsesuai atau tidak
sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, semtia banyak
dipengaruhi  oleh lingkungan  kehidupan anak yang t iku
memperkembangkan secara langsung ataupun tak tamgaspek moral

ini. Karena itu faktor lingkungan besar sekali pemdpnya terhadap

*2Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 50 — 51.

*3Singgih D Gunarsa dan Ny. Singgih D. GunarBaikologi Perkembangan Anak dan
Remaja. (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2000), him. 60.
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perkembangan moral anak, namun karena lingkungatarpe yang

dikenal anak dalam kehidupannya adalah orang tyamgka peranan

orang tualah yang dirasa paling besar pengaruhnygahadap
perkembangan moral anak, di samping pengaruh |mgguo lainnya
seperti sekolah dan masyarakat.

Sejalan dengan itu menurut Kartini Kartono, situpsrgaulan
antara orang tua dengan anak tidak bisa dilepaddarsituasi pendidikan.
Dari situasi pergaulan secara sengaja bisa tersipptasi pendidikan. Dari
hasil penyelidikan diketahui, bahwa kebanyakan ayetkg mempunyai
perilaku kriminal adalah karena meniru dari oramgnya di rumah, yaitu
ibu dan ayahnya yang sering melakukan perbuataminai >

Demikian pula perlakuan kasar terhadap anak akarminmbelkan
perlawanan dan pembalasan. Mungkin anak hanyaderdiri saja ketika
ayah atau ibunya membentak-bentaki dirinya; tesapienarnya ia sedang
menirukan perbuatan serta perkataan kasar itu.t@¢pa lambat ia akan
menirukan perbuatan dan perkataan tersebut. Omaeachéran melihat
sikap dan tingkah laku anaknya yang sebenarnya pakam hasil
identifikasi dirinya>®

Menyikapi keterangan tersebut, jelaslah bahwa tapegating
ditanamkan pendidikan agama dalam kehidupan keduaRgndidikan
agama yang menjadi beban orang tua sekurang-kwandrarus
dilaksanakan dalam rangka :

1. Memelihara dan membesarkan anak ini adalah benaung ypaling
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua rdarupakan
dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungkup manusia.

2. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniaipona rohaniah,

dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelgarerkehidupan

4Ibid., him. 60.

5Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan,lPeranan Keluarga Memandu Anakakarta:
CV Rajawali, 1985, him. 49.

*5Kartini Kartono, Seri Psikologi Terapan,lPeranan Keluarga Memandu Anakakarta:
CV Rajawali, 1985, him. 49.
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dari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hahp agama yang
dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehinggdk amemperoleh
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapamasean setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, asedangan
pandangan dan tujuan hidup musfii.

Dari identifikasi di atas, maka keluarga merupakagnteng
pertama yang sangat mudah mewarnai pribadi and&anDieeluarga, anak
harus mendapat perhatian dan kasih sayang. Pengawudan bapak
kepada anak dalam pertumbuhan selama sosialis&sitedingga
pentingnya untuk menetapkan tabiat anak itu. Giatah seorang ibu dan
bapak memberi dasar yang kokoh untuk menanam ley@an pada diri
sendiri dalam kehidupan anak itu selanjutnya. Kejaayang aman dan
tentram mendatangkan tabiat yang tenang bagi dnasekarang dan di
kemudian hari. Lambat-laun pengaruh si ayah punagabsumber
kekuasaan akan lebih kuat, suatu pengaruh yang aiearanam bibit
penghargaan terhadap kekuasaan di luar rumah ikaragah itu tahu
cara memimpin keluarganya. Rumah itu harus mengdpat di mana
persatuan antara anggota-anggota keluarga ituttipalbaik-baik.

Pentingnya penanaman Pendidikan Agama Islam dakloadga
dan relevansinya dengan tujuan Pendidikan Agamamislbahwa
penanaman Pendidikan Agama Islam kepada anak mewaidujuan yang
sama dengan tujuan Pendidikan Agama Islam yaituatujkeduanya
adalah (1) agar anak memiliki kemampuan untuk mebgegkan potensi
diri, bermanfaat untuk orang lain dan masyarakgt.Membangun anak
yang berakhlak al-karimah. (3) Membangun anak yardas dalam iman
dan taqwa. Apabila tujuan pendidikan agama anaknd&kluarga ditinjau

dari tujuan pendidikan Agama Islam maka keduanpgaarelevan.

57zakiah Daradjat dkkJmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 36



